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ABSTRACT

Baigas Hakimi, 2012: Contribution of Student Creativity and Learning Facilities
Against Study Result of  Computer Skills and Information Processing (KKPI)
subject in the Class X SMK Kartika I.2 Padang. Thesis. Padang: Master Program
of Technology and Vocational Education, State University of Padang, 2012.

The research Problems is the number of students who did not complete the
KKPI subjects in the estimate due to the lack of students’ creativity and learning
facilities. The purpose of this study is to reveal the contribution of students’
creativity and learning facilities for the result of students studying the subject
Computer Skills and Information Processing (KKPI) on SMK Kartika I.2 Padang.
The hypothesis presented in this research were: (1) There is a significant
contribution from the students creativity towards study result of KKPI subject, (2)
There is a contribution to study result and learning facilities of KKPI subject in
SMK Kartika I.2 Padang, (3) There is a contribution to join both students'
creativity and learning facilities for study result of KKPI subject in SMK Kartika
I.2 Padang.

This research is a correlational descriptive. The population is all grade X
students of school year 2011/2012 SMK Kartika I.2 Padang totaling 243 students
and a sample of 122 students, taken by using random sampling techniques.
Instruments used to collect data was questionnaire and the value of study results
KKPI that have been studied its validity and reliability. Data were analyzed using
simple correlation techniques and multiple correlation.

The results of data analysis shows that there is a significant contribution
between the variables of students’ creativity to the study result and the results
obtained 25.1%. There is also a significant contribution to study result and
variables learning facilities by 23.4%. There is a contribution independent
variables (students' creativity and learning facilities) to the study result for the
dependent variable Rsquare value 0.448. This means that the variable student
creativity and learning facilities are able to explain the variable of study result
KKPI subject by 44.8% and there are other factors that also help to provide a
correlation to changes in student study result with the percentage of 55.2%. Based
on the research findings can be concluded that students' creativity and learning
facilities is a key factor that helps improve the study result of student in subject
KKPI. Therefore, suggested to the parties concerned to be able to pay attention to
both factors.

Key words: students’ creativity, teaching facilities, study result, KKPI.
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ABSTRAK

Hakimi Baigas, 2012 : Kontribusi  Kreativitas Siswa dan Fasilitas Belajar
Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi
(KKPI) di  Kelas X SMK Kartika I.2 Padang. Tesis. Padang: Program Master
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Universitas Negeri Padang, 2012.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah  banyaknya siswa yang tidak
tuntas pada mata pelajaran KKPI yang di perkirakan disebabkan  oleh rendahnya
kreativitas siswa dan masih kurangnya fasilitas belajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap besarnya kontribusi kreativitas siswa dan fasilitas
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengolahan Informasi (KKPI) di SMK Kartika I.2 Padang. Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: (1)Terdapat kontribusi yang signifikan dari
kreativitas siswa terhadap hasil belajar KKPI, (2)Terdapat kontribusi fasilitas
belajar terhadap hasil belajar KKPI di SMK Kartika I.2 Padang, (3)Terdapat
kontribusi secara bersama-sama kreativitas siswa dan fasilitas belajar terhadap
hasil belajar KKPI di SMK Kartika I.2 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Populasi
penelitian ini adalah semua siswa kelas X tahun ajaran 2011/2012  SMK Kartika
I.2 Padang yang berjumlah 243 orang dan sampel sebanyak 122 orang, diambil
dengan mengunakan teknik sampel random Sampling. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah angket dan nilai tes hasil belajar KKPI yang
telah di uji validitas dan reabilitasnya. Data dianalisis dengan mengunakan teknik
korelasi sederhana dan korelasi ganda.

Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan
antara variabel kreativitas siswa terhadap hasil belajar dan diperoleh 25,1 %.
Kontribusi signifikan juga terdapat pada variabel fasilitas belajar terhadap hasil
belajar sebesar 23,4%. Terdapat kontribusi variabel independen (kreativitas siswa
dan fasilitas belajar) terhadap variabel dependen hasil belajar sebesar nilai Rsquare

0,448. Artinya variabel kreativitas siswa dan fasilitas belajar mampu menjelaskan
variabel hasil belajar KKPI yaitu sebesar 44,8 % dan masih ada faktor lain yang
juga ikut memberikan korelasi terhadap perubahan hasil belajar siswa dengan
persentase 55,2 %. Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa
kreativitas siswa dan fasilitas belajar merupakan faktor penting yang ikut
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI. Karena itu,
disarankan kepada pihak-pihak terkait untuk dapat memperhatikan kedua faktor
tersebut.

Kata Kunci: kreativitas siswa, fasilitas belajar , hasil belajar , KKPI.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi yang dinamis dan kompetitif, perlu disadari

bahwa kemajuan suatu bangsa dan negara ditentukan oleh kemajuan dan

penguasaan bangsa  tersebut  terhadap  Ilmu  Pengetahuan  dan  Teknologi

(IPTEK). Faktor pendukung kemajuan IPTEK ini adalah Sumber Daya

Manusia (SDM) yang berkualitas yang salah satunya adalah mampu

berinteraksi dan berkomunikasi dalam kehidupan dengan baik. Apabila

suatu negara memiliki SDM yang berkualitas, berinteraksi dan berkomunikasi

dengan lingkungan, tentunya akan memberikan kontribusi positif terhadap

pendidikan di negaranya.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

2003 pasal 15, menjelaskan : “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam

bidang tertentu”. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu

lembaga pendidikan nasional tingkat menengah memiliki peranan penting

dalam menghasilkan SDM yang berkualitas dan mempersiapkan generasi

muda menyongsong masa depan. Siswa harus dipersiapkan menghadapi

persaingan global dan pesatnya perkembangan IPTEK, serta memiliki

kemauan untuk mengembangkan sains dan menciptakan teknologi yang

bermanfaat. Siswa harus dididik menjadi warga negara yang demokratis serta
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bertanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat dan tanah air (Purwanto,

2011).

Mata pelajaran keterampilan komputer dan pengolahan informasi

(KKPI) dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu

mengantisipasi pesatnya perkembangan teknologi tersebut. Mata pelajaran

KKPI perlu diperkenalkan, dipraktikkan dan dikuasai peserta didik sedini

mungkin agar mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam

kehidupan global. Mata pelajaran KKPI membekali peserta didik untuk

beradaptasi dengan dunia kerja dan perkembangan dunia, juga pendidikan

pada jenjang yang lebih tinggi. Mata pelajaran KKPI diajarkan untuk

mendukung pembentukan kompetensi program keahlian serta memudahkan

peserta didik mendapatkan pekerjaan yang berskala nasional maupun

internasional.

Tinggi atau rendah mutu pendidikan di Indonesia salah satunya

berkaitan dengan tinggi atau rendah prestasi dan hasil belajar. Demikian juga

halnya dengan prestasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI). Hasil belajar

merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang mengadakan suatu kegiatan

belajar yang terbentuk dalam bentuk suatu nilai hasil belajar yang

diberikan oleh guru. Hasil belajar adalah  hasil belajar  yang  dicapai  siswa

ketika mengikuti  dan mengerjakan  tugas  dan kegiatan pembelajaran di

sekolah (Tu’u 2004: 75). Hasil belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui

nilai, atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru
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terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya

(Tu’u, 2004: 75).

Fenomena yang penulis temui dilapangan yaitu rendahnya hasil

belajar siswa pada mata pelajaran KKPI, banyak peserta didik yang belum

tuntas atau tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat

dilihat dari rata-rata ketuntasan ujian MID semester I Tahun Pelajaran 2011 /

2012 yang diperolah siswa kelas X SMK Kartika I.2 Padang, seperti pada

table dibawah ini :

Tabel 1.
Rata-rata Nilai Hasil Belajar dan Persentase Ketuntasan Siswa Kelas

X Mata Pelajaran KKPI pada Ujian MID Semester I Tahun Pelajaran 2011/
2012

Kelas

Jumlah
Rata-
rata

KKM

Persentase Siswa

KeteranganSiswa Tidak Tuntas

Jumlah % T.T

X. Akuntansi 1 32 73 70 3 9% Tuntas

X. Akuntansi 2 28 63 70 13 46% Tidak Tuntas

X. Akuntansi 3 28 64 70 14 50% Tidak Tuntas

X. Pemasaran 1 28 62 70 17 61% Tidak Tuntas

X. Pemasaran 2 28 67 70 13 46% Tidak Tuntas

X. Perkantoran 34 85 70 18 53% Tidak Tuntas

X. TKJ 1 33 75 70 5 15% Tuntas

X. TKJ 2 32 68 70 10 31% Tidak Tuntas

Jumlah 243 69,6 70 93 38,27%

Sumber :  Guru Bidang studi KKPI SMK Kartika 1.2 Padang

Dilihat dari tabel diatas 38,27% siswa tidak lulus pada mata pelajaran

KKPI, ini masih jauh dari hasil yang ingin dicapai yaitu lulus 100% dengan

nilai KKM 70. Hasil belajar menjadi tolak ukur yang utama untuk
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mengetahui keberhasilan belajar siswa. Slamento (2003:54) berpendapat

tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri dan dari

luar diri siswa . Faktor dari dalam diri siswa misalnya kesehatan siswa,

kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, motivasi, kreativitas, dan minat untuk

belajar. Sedangkan faktor dari luar yang  masyarakat, fasilitas rumah, dan

fasilitas belajar.

Melalui usaha pendidikan diharapkan siswa yang cerdas, kreatif, dan

mandiri dapat terwujud. Namun kenyataannya kreativitas siswa sekarang ini

berkembang lambat dan intensitas belajar siswa yang kurang, hal ini

dikarenakan sistem pendidikan yang senantiasa bergantung pada pendidik.

Akibatnya siswa kurang bersemangat memperoleh hasil belajar yang tinggi.

Siswa kurang memiliki tingkah laku yang kritis bahkan cara berfikir untuk

mengeluarkan ide-ide yang sifatnya inovatifpun terkesan lambat. Menurut

Agus Sujanto (1996:53) “Pelaksanaan pengajaran sering hanya si guru

mendikte dan si anak yang mencatat dan kemudian menghafalkannya persis

seperti bunyi catatan dan sama sekali tidak ada kaitan dengan pengertian

ataupun perubahan perbuatan anak karenanya”.

Masalah tersebut harus segera dipecahkan karena kreativitas siswa

merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan

pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh (Munandar, 1987:50) bahwa

Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan, kelancaran,

keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas, serta kemampuan untuk

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu
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gagasan. Jadi disini kreativitas adalah kemampuan untuk membuat

kombinasi-kombinasi baru, atau melihat hubungan-hubungan baru antar

unsur, data, atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas terletak

pada kemampuan untuk melihat asosiasi antar hal-hal atau objek-objek

yang sebelumnya tidak ada atau tidak tampak hubungannya.

Kreativitas mencerminkan pemikir yang divergen yaitu kemampuan

yang dapat memberikan bermacam-macam alternatif jawaban. Kreativitas

dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan belajar. Namun sebenarnya

setiap orang adalah kreatif. Untuk mendapatkan orang yang demikian perlu

adanya latihan dan bimbingan dari orang tua ataupun guru. Kreativitas tidak

hanya dilakukan orang-orang yang memang pekerjaannya menuntut

pemikiran kreatif, tetapi juga dapat dilakukan oleh orang-orang biasa di

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi masalah-masalah.

Proses belajar mengajar tanpa adanya keaktifan siswa untuk belajar

tidak akan mencapai hasil yang maksimal, dari hasil pengamatan dan dialog

dengan beberapa orang guru di SMK I.2 Kartika Padang. Siswa SMK I.2

Kartika Padang malas belajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada

tugas dari sekolah. Siswa yang kurang mempunyai keinginan untuk

mengembangkan potensi kreatif yang ada dalam dirinya akan tampak terjadi

pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Siswa kurang efektif dan

responsif terhadap materi yang disampaikan. Kondisi semacam ini

menjadikan siswa lebih banyak tergantung pada pendidik. Padahal dengan

kreativitas akan menimbulkan sikap kritis, yang mana sikap kritis ini hanya
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akan dimiliki oleh siswa yang memiliki kecerdasan tinggi yang pada akhirnya

akan mendorong untuk mencapai prestasi/hasil belajar yang tinggi.

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah

fasilitas belajar. Mutu pendidikan yang dikembangkan agar tetap baik, maka

perlu diadakan dan diciptakan suatu fasilitas yang dapat membantu dan

mendorong hasil belajar siswa. Menurut The Liang Gie (2002:33) untuk

belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai antara

lain tempat belajar, alat, waktu dan lain-lain. Jadi pada prinsipnya fasilitas

belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan untuk belajar. Dengan

tersedianya fasilitas yang memadai diharapkan siswa akan memperoleh hasil

yang baik.

Kelengkapan fasilitas belajar juga menjadi permasalahan hasil belajar,

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Daryanto, 2009: 314) fasilitas

adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi. Sarana pendidikan

adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti

gedung, ruang kelas, meja kursi, alat-alat dan media pengajaran. Yang

dimaksud dengan kelengkapan fasilitas belajar adalah: “Tersedianya segala

sesuatu yang dapat  dipakai sebagai alat  untuk atau dalam mencapai

maksud dan tujuan pembelajaran, baik yang di lakukan di sekolah,

laboratorium, rumah maupun di lingkungan alam”. Faktor kelengkapan

fasilitas belajar yang tersedia di sekolah meliputi gedung sekolah yang cukup

menampung anak didik, lengkapnya buku–buku yang ada di perpustakaan,
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buku pegangan anak didik, buku pegangan guru dan fasilitas laboratorium.

Sedangkan fasilitas belajar di rumah misalnya komputer, laptop, televisi,

buku-buku pendukung pembelajaran dan lain sebagainya. Anak didik tentu

dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila semua kebutuhan belajar anak

didik terpenuhi.

Berdasarkan hasil laporan pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah

(EDS/M) yang dilakukan di SMK I.2 Kartika Padang pada situs

http://padamu.dapodik.org/eds_grafik/profil_sekolah_v6b_print.php?jnj=4&ka

b=Kota%20Padang menunjukkan bahwa kinerja sekolah/madrasah ini dalam

usaha mencapai 8 (delapan) standar nasional pendidikan (SNP) adalah berada

di Tahap 2 yang berarti sudah memenuhi Standar Pelayanan Minimum SPM.

Secara umum pemenuhan 8 SNP pada SMK Kartika I- 2, Kota Padang,

Propinsi Sumatera Barat khususnya pada Standar Sarana dan Prasarana

kinerjanya mencapai tahap 2 yang berarti sudah memenuhi SPM namun belum

memenuhi SNP dapat dilihan dari gambar grafik dibawah ini:

Gambar 1. Grafik Capaian Standar Sarana Prasarana
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Berdasarkan gambar diatas dijelaskan : 5.1.1. Sekolah memenuhi standar

nasional pendidikan terkait dengan ukuran ruangan, jumlah ruangan, sistem

ventilasi, dan lainnya berada tahap 3 yang berarti sudah memenuhi standar

nasional pendidikan (SNP). 5.1.2. Sekolah memenuhi standar terkait dengan

jumlah peserta didik dalam rombongan belajar berada pada tahap 3 yang

berarti sudah memenuhi SNP. 5.1.3. Sekolah memenuhi standar terkait dengan

penyediaan alat dan sumber belajar termasuk buku pelajaran berada tahap 1

yang berarti masih belum memenuhi standar pelajaran minimum (SPM). 5.2.1.

Pemeliharaan bangunan dilaksanakan secara berkala sesuai dengan

persyaratan standar (Tahap 4 yang berarti sudah berada di atas SNP). 5.2.2.

Bangunan aman dan nyaman untuk semua peserta didik dan memberi

kemudahan kepada peserta didik yang berkebutuhan khusus (Tahap 3 yang

berarti sudah memenuhi SNP)

Keterangan Indikator pada Standar Sarana dan Prasarana pemenuhan

sarana terkait ukuran ruangan, jumlah ruangan, sistem ventilasi, dan lainnya di

SMK Kartika I- 2 sudah memenuhi SNP. Sedangkan pemenuhan standar

terkait jumlah peserta didik dalam rombongan belajar di sekolah ini sudah

memenuhi SNP. Dalam penyediaan alat dan sumber belajar di SMK Kartika I-

2 Padang masih belum memenuhi SPM. Pemeliharana bangunan secara

berkala di SMK Kartika I- 2 sudah berada di atas SNP. Bangunan yang aman

dan nyaman di SMK Kartika I- 2 sudah memenuhi SNP

KKPI sebagai salah satu mata pelajaran yang didalamnya terdapat

kegiatan praktikum, memerlukan adanya fasilitas laboratorium komputer
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yang mencukupi yaitu sesuai dengan Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008

tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk sekolah kejuruan. Laboratorium

sebagai salah satu fasilitas penunjang kegiatan belajar menjadi salah satu

elemen penting dalam memperlancar kegiatan pembelajaran.

Demikian pula dengan fasilitas belajar yang mencukupi, maka guru

dapat menyampaikan materi dengan optimal sehingga ilmu pengetahuan yang

diperoleh siswa juga optimal. Pada kenyataannya, tidak semua sekolah

memiliki fasilitas laboratorium komputer yang mencukupi. Di SMK Kartika

I.2 Padang dijumpai jumlah komputer keseluruhan ada 33 unit, tetapi yang

dapat digunakan siswa hanya 24 unit sehinga masih ada beberapa orang siswa

yang memakai 1 komputer untuk berdua. Demikian juga dengan fasilitas

penunjang lainya seperti jaringan komputer yang belum digunakan sebagai

mana mestinya, internet yang merupakan sumber informasi dan bahan untuk

praktek  belum ada. Perpustakaan juga belum memadai baik dari sisi ruangan

yang masih kecil dan buku-buku materi pelajaran KKPI yang amat sedikit,

komputer untuk latihan di rumah dan fasilitas yang menunjang pembelajaran

KKPI. Jika fasilitas belajar saja masih sangat terbatas, maka siswa tidak dapat

mengembangkan kemampuan dan potensinya secara optimal. Keadaan seperti

ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas

pembelajaran.

Bertolak dari uraian dan data diatas menurut pengamatan penulis

penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah rendahnya kreativitas dan

keterbatasan fasilitas belajar yang ada, sarana dan prasarana dan lain
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sebagainya, kurangnya kesiapan belajar siswa dalam menerima pelajaran

dikelas, malas mengerjakan tugas yang diberikan guru. Berdasarkan uraian

yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti berkeinginan untuk

mengadakan suatu penelitian untuk mengukapkan “Kontribusi Kreativitas

Siswa dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Keterampilan Komputer

dan Pengelolaan Informasi (KKPI) di Kelas X SMK Kartika 1.2 Padang ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diuraikan

identifikasi masalah penyebab rendahnya hasil belajar KKPI SMK Kartika

1.2 Padang sebagai berikut :

1. Kurangnya tingkah laku yang kritis bahkan cara berfikir untuk

mengeluarkan ide-ide yang sifatnya inovatif.

2. Kurangnya kreativitas siswa dalam proses proses pembelajara KKPI di

SMK Kartika 1.2 Padang.

3. Kurangnya fasilitas belajar KKPI di SMK Kartika I.2 Padang

4. Kurang lengkapnya sumber belajar yang mendukung pembelajaran siswa

tersebut.

5. Rendahnya nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang

mempengaruhi rendahnya hasil belajar KKPI siswa, untuk itu penulis

membatasi masalah pada kontribusi kreativitas belajar dan fasilitas belajar di
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sekolah terhadap hasil belajar keterampilan komputer dan pengolahan

informasi (KKPI) siswa kelas X SMK Kartika 1.2 Padang

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang

dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu :

1. Apakah terdapat kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran KKPI di SMK Kartika 1.2 Padang.

2. Apakah terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran KKPI di SMK Kartika 1.2 Padang.

3. Apakah terdapat kontribusi kreatifitas dan fasilitas terhadap hasil belajar

KKPI di SMK Kartika 1.2 Padang.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkapkan seberapa besar :

1. Kontribusi kreativitas terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Kartika

1.2 Padang tahun pelajaran 2011/2012.

2. Kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK

Kartika 1.2 Padang tahun pelajaran 2011/2012.

3. Kontibusi kreativitas dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar KKPI

siswa kelas X SMK Kartika 1.2 Padang tahun pelajaran 2011/2012.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya pada bidang

pendidikan bagaimana kontribusi kreativitas dan fasilitas terhadap hasil

belajar siswa. Penelitian ini juga dapat  digunakan sebagai referensi

untuk penelitian lebih lanjut yang sejenis

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan

masukan bagi :

1. Bagi Sekolah

Hasil Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang

pentingnya kreativitas, fasilitas belajar untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

2. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan

pengimplementasian tentang kontribusi kreatifitas siswa dan fasilitas

belajar belajar terhadap hasil belajar.

3. Bagi Guru

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sumber dalam pengembangan ilmu

pengetahuan baik secara teori maupun praktek dalam mewujudkan

kedisiplinan belajar siswa bagi dunia pendidikan pada umumnya.



13

4. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister Pendidikan

(S.2) pada Magister Pendidikan Teknik dan Kejuruan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.

5. Bagi Peneliti lain

Peneliti lainnya, sebagai bahan masukan dan acuan untuk penelitian yang

relevan.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi tiga variabel yaitu

kreativitas siswa (X1), Fasilitas Belajar (X2) dan hasil belajar (Y) di SMK

Kartika I.2 Padang terlihat bahwa untuk data variabel kreativitas siswa,

fasilitas belajar, dan hasil belajar distribusi frekuensinya normal, maka

analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik parametris dengan

menggunakan Korelasi Product Moment. Dari hasil penelitian dapat ditarik

kesimpulan:

1. Kreativitas siswa memberikan kontribusi terhadap hasil belajar KKPI di

SMK Kartika I.2 Padang sebesar 25,1%, berarti bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh kreativitas siswa. Untuk itu perlu upaya-upaya

meningkatkan kreativitas belajar siswa khusus pada mata pelajaran KKPI,

karena dengan kreativitas yang tinggi dari siswa akan dapat meningkatkan

hasil belajar KKPI dengan signifikan.

2. Fasilitas belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar KKPI,

Sebesar 23,4%. Porsentase ini merupakan kontribusi variabel penelitian

fasilitas belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y), hal ini juga membuktikan

bahwa faktor fasilitas belajar juga merupakan faktor penting dalam

mencapai hasil belajar yang optimal. Kegiatan belajar mengajar di

sekolah perlu fasilitas pendukung yang memadai guna mempermudah

siswa dan para guru dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar.

Sehingga dengan adanya fasilitas tersebut para siswa tidak jenuh dalam
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mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, dengan adanya fasilitas

pendukung dapat membantu kelancaran dan kenyamanan dalm proses

kegiata belajar mengajar di sekolah. Agar fasilitas tersebut dapat

digunakan terus-menerus adanya peran siswa dalam menjaga dan

merawat fasilitas tersebut dengan baik dan benar.

3. Kreativitas siswa dan fasilitas belajar memberi kontribusi secara bersama-

sama terhadap hasil belajar KKPI di SMK Kartika I.2 Padang sebesar

44,8%. Hal ini merupakan kontribusi secara simultan yang secara

bersama-sama dari variabel kreativitas siswa(X1) dan fasilitas belajar(X2)

terhadap hasil belajar (Y). Ini menunjukan bahwa dengan kreativitas yang

tinggi dari siswa dalam belajar matapelajaran KKPI dan didukung dengan

fasilitas belajar yang memadai akan berpengaruh sangat besar terhadap

hasil belajar yang diharapakan,

B. Implikasi

Hasil penelitian mengenai variabel kreativitas siswa dan fasilitas

belajar mempunyai kontribusi yang positif dan signifikan sendiri-sendiri

maupun besama-sama  baik secara terhadap Hasil Belajar KKPI di SMK

Kartika I.2 Padang. Kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 43,8%.

Artinya hasil belajar mata pelajaran KKPI dipengaruhi oleh kreativitas siswa

dan fasilitas belajar secara bersama-sama sebesar 43,8%.

Hal ini mengimplikasikan bahwa apabila siswa memiliki kreativitas

yang tinggi dan fasilitas belajar yang lengkap maka akan memberikan

kontribusi yang positif terhadap hasil belajar siswa khusunya pada mata
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pelajaran KKPI di SMK Kartika I.1 Padang, begitu juga sebaliknya apabila

kreativitas siswa dan fasilitas belajar rendah maka hasil belajar juga akan

rendah. Untuk itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan kreativitas siswa

dan menambah, melengkapi juga mengoptimalkan fasilitas belajar yang

dimiliki   seperti :

1. Perlunya upaya-upaya untuk menumbuh kembangkan kreativitas siswa

dengan cara guru mengunakan metode-metode belajar kreatif.

2. Perlunya melengkapai fasilitas yang dimiliki agar siswa dapat belajar

dengan optimal dan dapat berkreasi dengan fasilitas yang dimiliki.

3. Perlunya pengaturan pengunaan fasilitas yang dimiliki sekolah agar dapat

dirawat dengan baik dan digunakan secara bersama-sama.

Berdasarkan temuan-temuan ini perlu adanya upaya yang kondusif

dari berbagai pihak sekolah lebih menciptakan suasana belajar yang kondusif

untuk tumbuh kembangnya daya kreativitas siswa, juga bagai mana pihak

sekolah untuk dapat meningkatkan sarana dan prasarana untuk dapat

meningkatkan fasilitas belajar siswa di SMK Kartika I.2 Padang.

Dari temuan hasil penelitian yang menyatakan kontribusi kreatifitas

siswa dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar KKPI di SMK Kartika I.2

Padang, dengan demikian kita berharap agar dapat meningkatkan kreatifitas

siswa dan menambah, merawat dan mengoptimalkan fasilitas belajar yang

dimiliki untuk dapat meningkatkan hasil belajar.



115

C. Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapatnya kontribusi yang berarti

antara Kreativitas siswa dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar KKPI.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan temuan-temuan ini peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang

pentingnya fasilitas belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar

siswa, maka diharapkan pihak sekolah agar menyediakan dan melengkapi

fasilitas belajar siswa.

2. Bagi guru diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pendukung implementasi dalam pembelajaran yang memacu siswa untuk

berprestasi dan menunbuk kembangkan kreativitas siswa dalam belajar

KKPI. Juga diharapkan guru dapat memperhatikan penggunaan fasilitas

belajar secara efektif.

3. Bagi dinas terkait diharapkan memberikan seminar, pelatihan tentang

bagaimana membangun metode-metode pelajaran yang meningkatkan

kreativitas siswa, dan pengadaan peralatan, fasilitas belajar siswa di

sekolah.

4. Bagi siswa diharapkan untuk memacu kreativitas belajar dan

memperhatikan fasilitas belajarnya dengan baik dan memadai, agar dapat

mencapai hasil belajar yang optimal.

5. Bagi peneliti berikutnya, hendaknya mengembangkan faktor-faktor lain

yang berpengaruh pada hasil belajar KKPI. Berdasarkan pada hasil
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penelitian yang diperoleh, mengisyaratkan bahwa diduga masih terdapat

variabel-variabel lain yang ikut memberikan kontribusi terhadap Hasil

belajar KKPI. Berkaitan dengan hal itu, bagi peneliti selanjutnya

disarankan agar dapat memperluas penelitian ini dari segi-segi psikologis

lainnya yang relevan.
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